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Abstract : This research is done in the university of riau KPRI and since 2010 to 2011 KPRI riau university in implementing management system and functions have not been implementation fully expected. Purpose of this study was to determine the performance of the function of management at the university of riau KPRI. This study star from the month of Oktober to December 2013. The results of this study indicate that the implementation of management function at the university KPRI riau are not fully implemented well. This is caused because each of the management function still exist indicators that have not been implemented. There is still one business unit at the university of riau KPRI still not walking for 2 years and not produce anymore, and the several programs that have not been realized and the lack of motivation of the employees given the board in their job and the lack of personal attention, so that all existing management processes in KPRI university of riau.  
 Keywords  : Functions Management: Planning, Organizing, Actuating, Controlling
PENDAHULUAN
Koperasi dapat dibedakan menjadi 2 bagian yaitu pengertian umum  dan menurut Undang-undang No.25 tahun 1992 tentang perkoperasian. Pengertian secara umum koperasi adalah suatu perkumpulan yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi yang memberikan kebebasan masuk dan keluar sebagai anggota dengan bekerjasama secara kekeluargaan menjalankan usaha untuk untuk mempertinggi kesejahteraan para anggotanya. Dan menurut UU No.25 tahun 1992 koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan Hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas azaz kekeluargaan. Sonny Sumarsono (2003).

Motivasi merupakan suatu proses yang mencerminkan interaksi pada diri seseorang yang ditimbulkan oleh fakta Peningkatan kesejahteraan anggota merupakan salah satu tujuan koperasi, selanjutnya tujuan ini diperluas dengan kesejahteraan masyarakat pada umumnya yang merupakan ciri khusus yang tidak dimiliki badan usaha lainnya. Ia menjadi dasar penyusunan dan pengorganisasian serta cara kerja koperasi. Dalam menggerakkan sebuah koperasi dibutuhkan teknis, ekonomis, sosial, ketekunan serta disiplin serta partisipasi anggota.Tidak sedikit koperasi dinegara kita ini yang terpaksa harus bubar, ada yang mempunyai modal cukup besar tetapi selanjutnya merosot ketingkat kehancuran yang berakhir dengan pembubaran.
Kita dapat mendiagnosis terhadap kelemahan yang muncul selama ini dalam pembinaan koperasi sebagai lembaga bisnis(Bussines Entity ) yang mempunyai isian sosial ( Social Entity ) sekaligus sebagai soko guru perekonomian. Salah satu aspek yang menyebabkan belum mantapnya peranan koperasi sebagai pelaku ekonomi  adalah pengalolaan dalam hal ini adalah Manajemen. Manajemen adalah adalah ilmu pengetahuan (science) yang berusaha memahami mengapa dan bagaimana manusia bersama untuk mencapai tujuan bersama dan untuk mencapai tujuan bersama dan membuat sistem kerja sama ini lebih bermanfaat bagi kemanusiaan. Sonny Sumarsono (2003). 

Sebagai badan usaha, koperasi adalah sebuah perusahaan yang harus mampu berdiri sendiri menjalankan kegiatan usahanya membayar laba, sehingga dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya dan dapat mempertinggi kebutuhan jasmani para anggota-anggotanya. Agar dapat meningkat dan berkembang baik dibidang usaha atau keanggotaannya maka diperlukan adanya pembinaan yang lebih baik. Sebab para anggota merupakan sumber modal yang sangat besar bagi koperasi. Didalam kehidupan koperasi diperlukan adanya manajemen yang sangat professional agar dapat meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat. Dalam jenis lapangan usaha apapun untuk mencapai tujuan selalu memperhatikan sistem manajemennya baik dalam sistem kerja maupun aktifitas kerja sehari-hari.
Menurut George R. Terry bahwa fungsi manajemen merupakan proses pelaksanaan manajemen karena itulah yang merupakan kegiatan utama dalam manajemen koperasi yang termasuk dalam fungsi manajemen adalah Perencanaan (Planning), Pengorganisasian (Organizing), Pelaksanaan (Actuating), dan Pengawasan (Controlling).

Demikian halnya dengan KPRI UR, di KPRI UR Dalam Pelaksanaan Manajemen KPRI Universitas Riau telah dilakukan mulai dari Perencanaan (Planning) yaitu dengan senantiasa berusaha membangun, mengembangkan dan meningkatkan peran koperasi ditengah-tengah masyarakat. Oleh karena itu  dalam menjalankan roda perkoperasian, maka KPRI UR berupaya untuk membangun, meningkatkan dan memberdayakan segenap komponen dan perangkat KPRI UR yang dilandasi oleh cita-cita dan tujuan bersama untuk meningkatkan kesejahteraan anggota melalui kegiatan dan usaha-usaha yang dijalankan serta  diproyeksikan peningkatan anggota KPRI UR pada tahun berikutnya sekitar 50 orang.
Untuk Organisasi (organizing) dengan berdasarkan hasil keputusan rapat pengurus tanggal 28 Desember 2012 maka tugas pokok dan fungsi serta tingkat kehadiran pengurus lebih dioptimalkan. Selama jam kantor paling tidak salah satu harus tetap hadir dan rapat pengurus minimal dilaksanakan 8 kali dalam setahun.

Dalam hal Pengarahan (Actuating) dengan meningkatkan kinerja karyawan maka pada tahun buku 2012 akan dilaksanakan pembagian tugas pokok karyawan dan peningkatan disiplin karyawan. Setiap karyawan akan ditentukan tugas-tugas rutinnya. Pengawasan (Controlling) dengan tugas pokok dan fungsi pengawas dapat melakukan pengawasan langsung minimal 3 kali dalam 1 tahun dan pengawasan tidak langsung dapat dilakukan setiap saat. Namun dari pengamatan sementara pelaksanaan fungsi manajemen koperasi ini belum berjalan sepenuhnya dengan baik serta belum dilihat secara terperinci.

Unit usaha yang dijalankan KPRI UR adalah Tagihan rekening listrik, Penyewaan toko, Kerjasama barang dagang, Wisma, dan Kaplingan/perumahan. Dari beberapa unit usaha KPRI UR, yaitu tagihan rekening listrik, penyewaan toko, kerjasama barang dagang, kaplingan/perumahan unit usaha yang berjalan dengan baik dan sebagaimana mestinya.Sedangkan unit usaha wisma kecendrungan mengalami hambatan. Hambatan tersebut diperkirakan karena belum berfungsinya manajemen koperasi. Hal tersebut dapat dilihat dari laporan pertanggung jawaban tahun 2011 Berdasarkan gejala-gejala yang ada diatas maka penulis bermaksud mengangkat kedalam sebuah penelitian dengan judul Pelaksanaan Manajemen oleh Pengurus pada KPRI Universitas Riau.

METODE PENELITIAN
             Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah koperasi Koperasi Pegawai Republik Indonesia Universitas Riau (KPRI UR) Pekanbaru dan waktu penelitian  Oktober-Desember 2013.


  Penelitian ini mengambil populasi yang sekaligus menjadi sampel yaitu 12 orang, yang terdiri dari 7 orang karyawan dan 5 orang pengurus KPRI Universitas Riau.
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer yaitu informasi yang langsung diperoleh dari pengurus dan karyawan dan berupa info pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen oleh pengurus pada KPRI UR. Sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari koperasi yang berupa struktur organisasi, jumlah pengurus, pengawas serta dokumen Laporan Pertanggung Jawaban 2010-2011.
2. Sumber Data

Sumber data penelitian ini adalah dialog langsung dengan pengurus KPRI UR sebagai data primer dan Laporan pertanggung Jawaban 2010-2011 sebagai data sekunder.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data yang diperlukan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:
1.     Interview, yakni proses dialog secara langsung dengan pengurus dan karyawan yang berwenang untuk mendukung data primer.

2.     Dokumentasi, yakni data-data yang diperoleh oleh penulis dan dokumen yang mendukung penelitian.

Operasional Variabel


Agar tidak terjadi kerancuan dalam mengartikan apa yang menjadi objek dalam penelitian ini, maka disajikan konsep operasional yang diuraikan sebagai berikut :
a. Pelaksanaan Fungsi Manajemen
Yaitu penerapan fungsi planning, organizing, actuating, controlling oleh pengurus dalam mengoptimalkan berbagai sumber yang dimiliki oleh koperasi.

b. Fungsi-fungsi manajemen terdiri dari :

1. Planning (Perencanaan)

Yaitu keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara matang dari hal-hal yang akan datang dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan seperti :

a. Pembinaan usaha pada KPRI Universitas Riau.

b. Meningkatkan modal koperasi pada KPRI Universitas Riau.
2. Organizing (Pengorganisasian)


    Yaitu suatu proses untuk merancang struktur formal, mengelompokan dan mengatur serta membagi tugas-tugas diantara para anggota koperasi agar tujuan dapat dicapai dengan efisien. Pelaksanaan organisasi oleh pengurus yaitu :

1. Membuat struktur organisasi KPRI Universitas Riau.

2. Menetapkan dan menyusun tugas-tugas dan tanggung jawab pengurus KPRI UR.
3.  Pembagian kerja, pengelompokkan dan pendelegasian wewenang.

3. Actuating (Pelaksanaan)
    
    Yaitu suatu usaha agar pengurus lebih terampil dalam mengelola koperasi. Usaha ini merupakan bimbingan dan cara pemimpin mengeluarkan perintah kepada bawahan serta menunjukkan apa yang seharusnya dilakukan oleh bawahan agar tujuan yang ditetapkan dapat tercapai. Pelaksanaan fungsi pelaksanaan oleh pengurus adalah :

1. Pengarahan dari pengurus kepada anggota KPRI Universitas Riau.

2. Pengarahan ketua pengurus kepada pengurus pada KPRI Universitas Riau.
4. Controlling (Pengawasan)
      

   Yaitu suatu usaha yang dilakukan oleh pengawas untuk mengawasi pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. Pelaksanaan fungsi pengawasan oleh pengurus adalah :

1. Mengadakan supervisi kegiatan pada KPRI Universitas Riau.

2. Mengadakan pengisian absen guna kedisiplinan kerja para karywan KPRI Universitas Riau.

3. Membuat laporan pemeriksaan serta tertulis maupun lisan.


Pelaksanaan fungsi manajemen diatas dapat dinilai dengan kriteria sebagai berikut :

1.  Dikatakan Sangat Baik apabila fungsi ini terlaksana secara keseluruhan sesuai      dengan rencana.

2.  Dikatakan Kurang Baik apabila hanya sebagian saja yang terlaksana.

3.  Dikatakan Tidak Baik apabila tidak terlaksana secara keseluruhan dari rencana
Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode Deskriptif Kualitatif yaitu data yang disusun sedemikian rupa sehingga dapat dibandingkan secara cermat dengan teori yang ada relevansinya dengan pembahasan. Langkah- langkahnya ialah dengan wawancara dengan pengurus dan beberapa karyawan koperasi , pengumpulan data dari koperasi yang berupa LPJ.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan Fungsi Perencanaan


  Kegiatan perencanaan yang dilakukan KPRI UR dibuat oleh pengurus yang disahkan oleh rapat anggota. Berdasarkan hasil Rapat pengurus KPRI Universitas Riau tanggal 28 Desember 2011 dirumuskan bahwa Rencana Kerja dan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja KPRI Universitas Riau untuk tahun buku (1 Januari s/d 31 Desember 2012) dapat dijelaskan sebagai berikut :.Bidang Kepengurusan berdasarkan hasil keputusan Rapat Pengurus tanggal 28 Desember 2011 maka setiap pengurus ditetapkan tugas dan fungsinya serta tingkat kehadiran pengurus di kantor lebih dioptimalkan. Selama jam kantor paling tidak salah satu pengurus harus tetap hadir dan rapat pengurus minimal dilaksanakan 8 kali dalam setahun, Bidang Pengawasan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi diharapkan Pengawas dapat melakukan Pengawasan langsung minimal 3 kali dalam 1 tahun dan pengawasan langsung dapat dilakukan setiap tahun. Karyawan Untuk meningkatkan kinerja karyawan pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia maka pada tahun 2012 akan dilaksanakan pembagian tugas pokok karyawan dan peningkatan disiplin karyawan  dan setiap karyawan akan ditentukan tugas-tugas rutinnya serta waktu kerja karyawan ditetapkan sebagai berikut :

 Senin s/d Kamis

08.00-14.30 WIB

 Jumat



08.00-11.30 WIB

 Sabtu



08.00-13.30 WIB
2. Pelaksanaan Fungsi Pengorganisasian


   Dalam setiap organisasi formal maupun non formal atau organisasi bisnis maupun non bisnis, sangat mementingkan adanya pengorganisasian, hal ini tidak terkecuali organisasi koperasi. Koperasi Pegawai Republik Indonesia juga mempunyai fungsi pengorganisasian, ini terlihat dalam lembaga tersebut terdapat struktur organisasi (seperti yang tercantum dalam gambar struktur organisasi di bab IV). Dalam KPRI UR sudah telah menempatkan orang-orang yang sesuai dengan tuntutan pekerjaannya karna para pengurus KPRI UR sudah berpengalaman dibidang koperasi dan telah bertahun tahun mengelola KPRI UR dan pengurus KPRI UR dalam menjalankan tugas, fungsi dan tanggung jawabnya sekaligus bertindak sebagai Pengelola Manajemen Koperasi. Hal ini dilakukan karena sesuai kesepakatan RAT, tidak menunjuk manajer sebagai pengelola layaknya seperti koperasi yang lain mengingat sumber daya anggota yang dipilih sebagai pegurus cukup kualifikasinya, disamping efisiensi biaya operasional.


Dalam KPRI penetapan tugas – tugas telah ditetapkan dalam RAT tahun 2008 agar setiap pengurus ditetapkan tugas-tugas pokoknya diantaranya : Mengelola KPRI UR dan usahanya karna pengurus sebagai pihak yang dipercaya dalam RAT untuk mengelola organisasi, manajemen dan usaha koperasi serta menjalankan semua kebijakan dan rencana kerja yang telah ditetapkan dalam RAT KPRI UR, Mengajukan rancangan program kerja secara Rencana pendapatan dan anggaran kopreasi (RAPBK) sebagai pengelola usaha Koperasi, Pengurus KPRI UR juga harus memiliki wawasan yang luas dibidang usaha dan perkoperasian, Menyelenggarakan RAT, sebagai pengelola organisasi koperasi pengurus KPRI UR harus mampu menyelenggarakan RAT dengan sebaik-baiknya,Mengajukanlaporan keuangan dan Pertanggung jawaban pelaksanaan tugas, karena sebagai pengelola pengurus KPRI UR juga memiliki kewajiban untuk mempertanggung jawabkan kepengurusannya setiap tahun dalam RAT.
3.  Pelaksanaan Fungsi Pengarahan

 
   Dalam KPRI UR terlihat lemahnya pengarahan yang diberikan pengurus kepada bawahannya terutama kepada karyawan sehingga kinerja dalam koperasi dinilai tidak optimal diharapkan hal ini dapt dilakukan karna pengarahan dan bimbingan kepada bawahan sangat diperlukan untuk menunjang kinerja koperasi. Seperti memberikan pengarahan agar menjalankan tugas pokok koperasi yang telah ditetapkan dalam RAT agar dapat berjalan dengan baik dan benar. Untuk mengusahakan agar semua anggota suka berusaha dalam mencapai sasaran maka pengurs KPRI UR memberikan motivasi dan melakukan pendekatan dengan anggota serta memmbimbing mereka dalam berbgai hal yang berkaitan dengan koperasi.


 Dalam KPRI UR untuk mewujudkan dan mengembangkan usaha koperasi sangat diperlukan pengarahan atau pemberian motivasi oleh atasan kepada bawahan agar mereka dapat mewujudkan manajemen koperasi yang baik, walaupun dalam pelaksanaannya tidak semudah yang diucapkan. Secara teoritis dalam pelaksanaannya terasa mudah namun dalam penerapannya tidak jarang kita jumpai kemunduran dalam pengelolaan koperasi untuk itu pengarahan dalam KPRI UR juga sangat dibutuhkan.


Agar tercapainya tujuan KPRI UR yang diinginkan maka seluruh anggota harus dilibatkan untuk berpartisipasi dalam usaha pencapaian tujuan tersebut. Namun demikian hal ini cukup sulit dalam perwujudannya, mengingat diperlukannya tenaga keahlian untuk menangani atau memerlukan cara tertentu yang dapat mengorbankan tenaga, waktu dan fikiran para pengurus.


   Dorongan dan motivasi yang baik dalam KPRI UR terhadap hasil kerja yang dilakukan anggota (pengurus) bawahan hendaklah ditindak lanjuti dengan cara memberikan pujian atau memberikan penghargaan, agar anggota tersebut lebih termotivasi untuk melaksanakan tugas yang diembankan kepadanya.


Pelaksanaan fungsi pengarahan pada koperasi dapt menjadi sangat luas, ini dikarenakan menyangkut beberapa kelompok diantaranya pengarahan dari pengurus kepada anggota koperasi yang dapat berupa petunjuk dalam pelaksanaan hak dan kewajiban sebagai anggota koperasi yang baik, artinya mereka hendaknya berperan aktif atau berpartisipasi dalam mengembangkan koperasi.Selain itu pengarahan dari ketua pengurus kepada pengurus lainnya, hal ini dimaksudkan agar pengurus lainnya merasa diperhatikan oleh atasannya sehingga mereka mau bekerja dengan dedikasi dan bertanggung jawab terhadap ketercapaian pelaksanaan program-program kerja yang telah diprogramkan dalam KPRI UR dapat terlaksana dan tercapai.
4. Pelaksanaan Fungsi Pengawasan


   Pengawasan dalam sebuah koperasi berperannsangat penting karna tanpa adanya sebuah pengawassan maka sebuah koperasi tidak akan dapt berjalan dengan baik karna evaluasi dalam pengelolaan dan kinerja koperasi juga menjadi tolak ukur berkembang atau tidaknya sebuah koperasi.


   Dalam bidang pengawasan di KPRI UR dinilai kurang optimal terlihat dari karywan yang masuk dan pulang masih ada yang tidak sesuai dengan jam atau waktu yang telah ditentukan hal ini juga berpengaruh terhadap kinerja koperasi karna karyawan merupakan salah satu faktor penunjang dalam mengelola manajemen dikoperasi. Dengan diadakannya pengawasan dalam berbagai bidang di koperasi maka akan dapat berjalan sebagaimana mestinya karna kurangnya pengawasan sperti unit usaha wisma yang dikelola oleh KPRI UR sudah tidak berjalan lagi selama 2 tahun terakhir. Evaluasi kinerja karyawan dalam KPRI UR juga perlu dilaksanakan agar dapat meningkatkan kinerja dan pengelolaan manajemen dalam koperasi.


Pengawasan dalam KPRI UR diperlukan untuk mencegah terjadinya penyimpangan yang mungkin akan terjadi dalam koperasi yang telah ditetapkan dan perlu diperhatikan disini tanpa adanya pengawasan yang baik dari pengurus, maka akan mendorong terjadinya penyimpangan-penyimpangan baik yang disengaja maupun tidak, terutama yang menyangkut keuangan koperasi. Begitu pula sebaliknya apabila dilakukan pengawasan dengan baik oleh pengurus ada kemungkinan tidak akan ada yang namanya penyimpangan dalam pelaksanaan program sehingga akan tercapailah tujuan koperasi yang telah ditetapkan.


Dalam Koperasi Pegawai Republik Indonesia Universitas Riau telah diadakan pengawassn dari berbagai bidang dimulai dari bidang usaha, keuangan, keanggotaan serta perkembangan koperasi namun dalam pelaksanaan langkah-langkah tersebut masih ada yang belum berhasil sepenuhnya seperti pada manajemen pengelolaan dibidang usaha karna tidak smua usaha berjalan sebagaimana mestinya seperti wisma yang sudah tidak berjalan lagi. Dan hendaknya pengawasan yang dilakukan ditujukan kepada tercapainya rencana yang telah ditetapkan oleh koperasi dan juga pengawasan tersebut diharapkan agar bila terdapat penyimpangan  segera diketahui dan dapat ditindak lanjuti atau dilakukan perbaikan.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
·  Secara umum fungsi perencanaan yang telah ditetapkan Koperasi Pegawai Republik Indonesia Universitas Riau sudah baik. Hal ini didukung dengan adanya program yang akan dijalankan dan perencanaan yang telah di tetapkan demi kemajuan KPRI Universitas Riau. Karena dengan adanya perencanaan yang baik yang menetapkan target, strategi dan mengetahui kendala-kendala dalam membuat sebuah perencanaan hasilnya akan baik namun perlunya peningkatan kinerja karyawan dan pengurus agar tercapai program-program yang telah direncanakan.

·   Langkah-langkah dan fungsi pengorganisasian yang ada di Koperasi Pegawai Republik Indonesia Universitas Riau sudah baik. Dapat dilihat adanya ketetapan yang telah disepakati atas tugas pengurus, selain itu KPRI Universitas Riau juga telah melakukan pembagian masing-masing pengurus sesuai dengan kedudukannya. Hanya dalam pelaksanaan langkah-langah tersebut masih ada yang belum dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

·   Fungsi pengarahan yang dilakukan KPRI UR ini kurang baik, terlihat dari ketua yang jarang memberikan pengarahan kepada pengurus bawahannya. Penyebab lainnya pimpinan memberikan perintah secara lisan sehingga membuat karyawan sering merasa ragu atas perintah yang diterimanya dan berakibat tugas yang diberikan tidak dapat dilaksanakan dengan baik.
· Fungsi pengawasan yang dilakukan oleh pengurus KPRI Universitas Riau sudah dinilai kurang terlaksana dengan baik karna kurangnya mengawasi secara langsung kinerja karyawan serta pemeriksaan pada usaha dan keuangan koperasi dilakukan secara tertulis serta adanya perencanaan program yang akan dicapai.

SARAN
a.  Agar perencanaan dapat dengan mudah terlaksana dalam aktivitas sehari-hari, maka perlu diadakan perbaikan atau peninjauan kembali terhadap kinerja yang telah dilaksanakan, dengan harapan semua program yang telah dibuat oleh anggota koperasi dalam rapat dapat direalisasikan.

b.  Pengorganisasian yang lebih mengedepankan kedisiplinan dan pembagian kerja yang jelas dapat mewujudkan tujuan koperasi, apalagi jika pengurus bekerja sama secara kerja tim (team work) dengan dedikasi yang tinggi.

c.  Untuk meningkatkan kinerja pengurus pada masa yang akan datang, diharapkan pengurus dapat menyusun Rencana Anggaran Belanja yang detail sebagi pedoman dan juga sebagai instrument untuk melihat pencapaian kinerja dalam kurun waktu tertentu.
d.   Evaluasi terhadapa kinerja karyawan perlu dilaksanakan dalam rangka penyusunan program peningkatan profesionalisasi karyawan berupa pembinaan/pelatihan serta penetapan kompensasi yang layak dan wajar.
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